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pendidikan yang berkaitan dengan kepemimpinan sekolah, kompetensi
profesional, dan praktik kerja guru. Namun, keterkaitan keempat aspek
tersebut dalam satu model analisis pada konteks sekolah dasar negeri
masih perlu dikaji lebih lanjut. Penelitian ini bertujuan menganalisis
hubungan kepemimpinan transformasional, kompetensi profesional, dan
disiplin kerja dengan kinerja guru, serta menguji hubungan antarkonstruk
dalam model analisis jalur. Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan melibatkan 117 guru sekolah dasar negeri di Korwil
Pinang, Kota Tangerang. Data dikumpulkan melalui kuesioner berskala
Likert dan dianalisis menggunakan statistik deskriptif, uji asumsi, serta
analisis  jalur. Hasil menunjukkan bahwa  kepemimpinan
transformasional (B = 0,190), kompetensi profesional (§ = 0,401), dan
disiplin kerja (B = 0,746) berhubungan positif dan signifikan dengan
kinerja guru. Kepemimpinan transformasional dan kompetensi
profesional juga berhubungan positif dengan disiplin kerja, masing-
masing sebesar f = 0,529 dan B = 0,531, sedangkan hubungan
kepemimpinan transformasional dengan kompetensi profesional
mencapai B = 0,649. Meskipun model menjelaskan 93% variasi kinerja
guru, tingginya multikolinearitas pada variabel disiplin kerja (VIF =
13,444) menuntut kehati-hatian dalam menafsirkan kontribusi unik
setiap prediktor. Penelitian ini berkontribusi melalui integrasi keempat
konstruk dalam satu model kontekstual. Pengujian lanjutan
menggunakan analisis robust, pengukuran multisumber, dan desain
longitudinal diperlukan untuk mengonfirmasi kestabilan hubungan serta
peran potensial disiplin kerja sebagai mediator.
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Model Hubungan Kepemimpinan Transformasional, Kompetensi
Profesional, dan Disiplin Kerja dengan Kinerja Guru Sekolah
Dasar Negeri

1. Pendahuluan

Kinerja guru perlu dipahami dalam hubungannya dengan kepemimpinan sekolah dan
kapasitas profesional yang mendukung praktik pengajaran. Penelitian pada sekolah dasar di
Indonesia menguji kepemimpinan instruksional, transformasional, dan spiritual dalam
kaitannya dengan kinerja guru serta prestasi siswa (Nurabadi et al., 2021). Penelitian lain
menganalisis kepemimpinan kepala sekolah, budaya organisasi, dan kompetensi guru secara
bersama-sama sebagai faktor yang terkait dengan kinerja (Kanya et al., 2021). Penelitian
tentang praktik manajemen sekolah dan motivasi guru turut mengkaji faktor-faktor yang
berhubungan dengan kinerja guru (Sariakin et al., 2025). Temuan-temuan tersebut memberi
dasar untuk menempatkan kinerja guru dalam konteks profesional dan organisasional, tanpa
menganggap satu faktor sebagai penjelas tunggal.

Kepemimpinan transformasional relevan karena penelitian pendidikan telah menguji
hubungannya dengan kinerja guru melalui beberapa kondisi organisasi dan profesional. Studi
di sekolah negeri Yaman mengkaji budaya sekolah sebagai mediator hubungan kepemimpinan
transformasional dengan kinerja mengajar (Alzoraiki et al., 2024). Studi lain menelaah
komitmen guru dalam hubungan antara kepemimpinan transformasional dan kinerja mengajar
berkelanjutan (Alzoraiki et al., 2023). Pada sekolah menengah di India, otonomi kerja dan
kepercayaan kepada kepala sekolah diuji sebagai mekanisme yang berkaitan dengan kinerja
guru (Khan, 2025). Perbedaan konteks dan mekanisme tersebut memperkuat alasan untuk
menguji hubungan kepemimpinan dengan kinerja secara langsung dalam konteks penelitian ini.

Kepemimpinan, kompetensi profesional, dan disiplin kerja dapat berkaitan satu sama
lain sehingga penting dipertimbangkan dalam satu model. Penelitian pada guru sekolah dasar
telah menganalisis disiplin kerja bersama kepemimpinan dan budaya kerja dalam hubungannya
dengan kinerja guru (Hendrawijaya et al., 2020). Studi lain menguji disiplin dan motivasi kerja
dalam model kinerja guru pada masa kebijakan bekerja dari rumah (Fahmi et al., 2022).
Penelitian tentang kepemimpinan dan kinerja guru di sekolah Islam juga memasukkan otonomi
guru dan perilaku kewargaan organisasi sebagai faktor yang relevan (Tanjung, 2022). Namun,
penelitian-penelitian tersebut menggunakan kombinasi prediktor dan konteks yang berbeda.
Hubungan kepemimpinan, kompetensi, disiplin, dan kinerja karena itu perlu diuji bersama pada
konteks sekolah yang diteliti.

Kompetensi profesional merupakan kapasitas yang dapat dikembangkan melalui
pembelajaran dan dukungan di sekolah. Penelitian di Indonesia mengkaji komunitas belajar
profesional dalam hubungan antara kepemimpinan transformasional dan kinerja guru
(Roesminingsih & Windasari, 2025). Pada sekolah dasar, kompetensi guru diuji sebagai
mediator dalam hubungan pelatihan dan supervisi dengan kinerja (Maritasari et al., 2020).
Penelitian pada guru madrasah di Bali juga membahas kompetensi dan komitmen guru dalam
kaitannya dengan profesionalisme dan kinerja (Siri et al., 2020). Kajian tersebut memberi
landasan untuk mempertimbangkan kompetensi sebagai faktor profesional yang berkaitan
dengan kinerja, sambil membedakannya dari kesempatan pengembangan dan dukungan
organisasional.

Penelitian terdahulu menguji hubungan kepemimpinan dengan kinerja guru pada
beragam jenjang dan model. Studi di Indonesia membahas kepemimpinan transformasional
kepala sekolah dan kinerja guru (Musriadi et al., 2022), perilaku kepala sekolah dan kinerja
guru serta prestasi siswa (Pardosi & Utari, 2022), dan kepemimpinan transformasional bersama
budaya sekolah atau etos kerja (Bektiarso, 2024; Hasani & Xhomara, 2024). Penelitian-
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penelitian tersebut menunjukkan bahwa hubungan kepemimpinan dan kinerja ditelaah melalui
kombinasi faktor yang berbeda. Di luar konteks Indonesia, studi pada sekolah yang terdampak
krisis menguji kepemimpinan transformasional dan lingkungan kerja dalam kaitannya dengan
kinerja guru (El Achi et al., 2025). Kajian lain mempertimbangkan praktik manajemen sekolah
dan motivasi guru (Sariakin et al., 2025), serta faktor pekerjaan dan kesejahteraan guru selama
pandemi (Simunovi¢ et al, 2024). Perbedaan tersebut perlu diperhitungkan saat
membandingkan temuan dengan penelitian ini.

Meskipun memberikan kontribusi penting, penelitian terdahulu belum menjelaskan
secara memadai bagaimana kepemimpinan transformasional, kompetensi profesional, dan
disiplin kerja berhubungan secara simultan dengan kinerja guru sekolah dasar negeri di Korwil
Pinang, Kota Tangerang. Studi pada guru sekolah dasar di Berau, misalnya, menguji sertifikasi
guru bersama gaya kepemimpinan kepala sekolah (Hanim et al., 2020), sedangkan penelitian
pada masa pandemi mengkaji kinerja kepala sekolah, kompetensi guru, dan iklim sekolah
(Ngabiyanto et al., 2022). Hubungan kompetensi profesional dengan kinerja juga telah ditelaah
pada guru bahasa Inggris di Iran, dengan konteks dan karakteristik profesi yang berbeda (Rezai
et al., 2022). Studi lain tentang disiplin kerja menelaah guru pada program pendidikan geografi
(Oktari & Suhardi, 2021). Secara bersama, penelitian tersebut membahas sebagian konstruk
atau konteks yang berbeda, tetapi belum menetapkan pola hubungan keempat konstruk dalam
model penelitian ini. Penelitian ini menguji hubungan tersebut secara kontekstual dan
menafsirkan koefisien sebagai hubungan prediktif, bukan sebagai bukti kausalitas definitif.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara
kepemimpinan transformasional, kompetensi profesional guru, disiplin kerja, dan kinerja guru
pada sekolah dasar negeri di Korwil Pinang, Kota Tangerang. Secara khusus, penelitian ini
menganalisis hubungan langsung kepemimpinan transformasional, kompetensi profesional,
dan disiplin kerja dengan kinerja guru; hubungan kepemimpinan transformasional dan
kompetensi profesional dengan disiplin kerja; serta hubungan kepemimpinan transformasional
dengan kompetensi profesional. Penelitian ini juga mengkaji jalur tidak langsung yang
diajukan, yaitu hubungan kepemimpinan transformasional dan kompetensi profesional dengan
kinerja guru melalui disiplin kerja. Dengan demikian, pertanyaan penelitian yang diajukan
adalah: (1) Bagaimana hubungan kepemimpinan transformasional, kompetensi profesional, dan
disiplin kerja dengan kinerja guru? (2) Bagaimana hubungan kepemimpinan transformasional
dan kompetensi profesional dengan disiplin kerja? (3) Bagaimana hubungan kepemimpinan
transformasional dengan kompetensi profesional? dan (4) Sejauh mana model analisis jalur
yang diajukan mendukung peran disiplin kerja sebagai penghubung potensial antara
kepemimpinan transformasional, kompetensi profesional, dan kinerja guru? Melalui
pertanyaan-pertanyaan tersebut, penelitian ini diharapkan memberikan pemahaman kontekstual
mengenai hubungan antara kepemimpinan organisasi, kapasitas profesional, praktik kerja, dan
kinerja guru.

2. Metode Penelitian
Desain Pencelitian

Penelitian ini menggunakan survei kuantitatif potong lintang dengan rancangan
korelasional. Hubungan yang diajukan diestimasi melalui analisis jalur, yang berakar pada
kerangka Wright (1921) untuk menguraikan pola korelasi yang dihipotesiskan. Karena data
dikumpulkan pada satu waktu, koefisien ditafsirkan sebagai hubungan prediktif dan bukan
bukti sebab-akibat.

Populasi dan Sampel

Populasi terjangkau dalam penelitian ini mencakup seluruh guru Sekolah Dasar Negeri
di Korwil Kecamatan Pinang Kota Tangerang yang telah memenuhi kriteria tertentu, seperti
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telah berstatus sebagai guru tetap/PNS dan bersertifikat pendidik. Penentuan ukuran sampel
dilakukan dengan menggunakan formula penentuan ukuran sampel kausal (path analysis) yang
representatif, di mana teknik pengambilan sampel menggunakan metode simple random
sampling untuk memastikan setiap anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk terpilih
sebagai responden. Melalui prosedur pemetaan dan pengacakan tersebut, diperoleh jumlah
sampel yang representatif guna menjamin tingkat validitas eksternal serta ketergeneralisasian
hasil penelitian.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan instrumen
kuesioner tertutup yang mengukur persepsi responden terhadap indikator-indikator masing-
masing variabel. Setiap butir instrumen dikembangkan berdasarkan sintesis teori dan kisi-kisi
indikator yang telah ditetapkan, menggunakan skala Likert lima opsi jawaban (dari 'Sangat
Tidak Setuju' hingga 'Sangat Setuju'). Sebelum digunakan untuk pengumpulan data lapangan,
instrumen penelitian terlebih dahulu diuji kualitasnya melalui uji validitas dan uji reliabilitas.
Uji validitas butir dilakukan menggunakan rumus korelasi Product Moment dari Pearson untuk
memastikan tingkat ketepatan butir pertanyaan, sedangkan uji reliabilitas instrumen diukur
menggunakan koefisien Cronbach's Alpha untuk menguji konsistensi internal instrumen. Butir-
butir pernyataan yang dinyatakan valid dan reliabel selanjutnya dirangkai menjadi instrumen
final pengumpulan data.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan mencakup analisis deskriptif dan analisis
inferensial. Analisis deskriptif menyajikan gambaran umum data melalui nilai rata-rata (mean),
median, modus, simpangan baku (standard deviation), rentang data, serta distribusi frekuensi
dan histogram dari masing-masing variabel. Sebelum pengujian hipotesis kausal melalui
analisis jalur dilakukan, terlebih dahulu dipenuhi beberapa uji persyaratan analisis statistik
parametrik, yang meliputi: (1) uji normalitas galat taksiran regresi menggunakan uji Lilliefors
atau Kolmogorov-Smirnov; (2) uji linearitas dan signifikansi regresi menggunakan analisis
varians (ANOVA); serta (3) uji multikolinearitas untuk memastikan tidak terjadi korelasi yang
sangat tinggi antarvariabel bebas.

Pengujian Hipotesis

Instrumen menggunakan respons Likert lima tingkat dan diuji pada kelompok uji coba
sebelum pengumpulan data utama. Pemilihan skala tersebut mengikuti teknik pengukuran sikap
yang dikembangkan Likert (1932). Validitas butir dan reliabilitas internal diperiksa secara
terpisah sebelum instrumen final digunakan.

Analisis dilakukan melalui pemeriksaan data, statistik deskriptif, uji asumsi, dan
estimasi hubungan pada taraf o = 0,05. Normalitas dinilai menggunakan penyesuaian
Kolmogorov—Smirnov dari Lilliefors (1967). Koefisien jalur ditafsirkan sebagai hubungan
prediktif, bukan bukti sebab-akibat eksperimental, sesuai batas inferensi desain survei potong
lintang.

3. Hasil dan Pembahasan

Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Statistik deskriptif pada Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata skor tertinggi terdapat
pada variabel disiplin kerja guru (M = 116,38), sedangkan variasi skor terbesar terdapat pada
kompetensi profesional guru (SD = 12,40)
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Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Variabel N Mean Median SD Min. Max.
Kepemimpinan Transformasional 117 102,84 103,00 8,79 78 122
(X1)

Kompetensi Profesional Guru 117 102,62 102,00 12,40 67 124
(X2)

Disiplin Kerja Guru (X3) 117 116,38 117,00 11,06 85 135
Kinerja Guru (X4) 117 102,71 102,00 12,34 69 123

Berdasarkan Tabel 1, seluruh variabel memiliki nilai rata-rata yang relatif tinggi.
Variabel disiplin kerja guru memiliki nilai rata-rata tertinggi (Mean = 116,38), sedangkan
variabel kompetensi profesional guru memiliki penyebaran data terbesar (SD = 12,40). Hal ini
menunjukkan bahwa secara umum guru memiliki tingkat kepemimpinan transformasional,
kompetensi profesional, disiplin kerja, dan kinerja yang baik.

Uji Persyaratan Analisis

Uji Normalitas

Hasil uji normalitas pada Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel
kepemimpinan transformasional, kompetensi profesional, dan kinerja guru berada di atas 0,05.
Sebaliknya, variabel disiplin kerja memiliki nilai signifikansi 0,019, sehingga asumsi
normalitas untuk variabel tersebut belum terpenuhi.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Variabel Sig.
Kepemimpinan Transformasional 0,063
Kompetensi Profesional Guru 0,200
Disiplin Kerja Guru 0,019
Kinerja Guru 0,200

Uji Linearitas

Seperti ditunjukkan pada Tabel 3, seluruh hubungan antarvariabel memiliki nilai
signifikansi Linearity sebesar 0,000 dan nilai Deviation from Linearity di atas 0,05. Hasil ini
mendukung asumsi linearitas hubungan yang diuji

Tabel 3. Ringkasan Uji Linearitas

Hubungan Variabel Sig. Linearity Sig. Deviation
X1 — X4 0,000 0,781 Linear
X2 — X4 0,000 0,473 Linear
X3 — X4 0,000 0,851 Linear
X1 — X3 0,000 0,788 Linear
X2 — X3 0,000 0,315 Linear
X1 — X2 0,000 0,887 Linear
Uji Multikolinearitas

Hasil uji multikolinearitas pada Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai VIF kepemimpinan
transformasional dan kompetensi profesional masing-masing sebesar 5,487 dan 5,515,
sedangkan VIF disiplin kerja mencapai 13,444. Nilai terakhir menunjukkan adanya masalah
multikolinearitas yang perlu diperhatikan.

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF
Kepemimpinan Transformasional 0,182 5,487
Kompetensi Profesional Guru 0,181 5,515
Disiplin Kerja Guru 0,074 13,444
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Pengujian Hipotesis

Tabel 5 menyajikan hasil pengujian hipotesis awal, yang menunjukkan hubungan positif
dan signifikan pada seluruh jalur yang diuji. Namun, koefisien pada tabel ini perlu diselaraskan
dengan koefisien jalur yang dilaporkan pada Tabel 6 dan Tabel 7.

Tabel 5. Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis

Hipotesis B T Sig. Keputusan
X1 — X4 0,722 11,182 0,000 Diterima
X2 — X4 0,930 27,039 0,000 Diterima
X3 - X4 0,931 27,247 0,000 Diterima
X1 — X3 0,873 19,216 0,000 Diterima
X2 — X3 0,874 19,281 0,000 Diterima
X1 — X2 0,649 9,146 0,000 Diterima

Hasil Analisis Jalur

Sebagaimana disajikan pada Tabel 6, koefisien jalur menuju kinerja guru adalah 0,190
untuk kepemimpinan transformasional, 0,401 untuk kompetensi profesional, dan 0,746 untuk
disiplin kerja. Ketiga hubungan tersebut signifikan secara statistik.

Tabel 6. Koefisien Jalur Menuju Kinerja Guru

Jalur Beta Sig.
X1 — X4 0,190 0,002
X2 — X4 0,401 0,000
X3 — X4 0,746 0,000

Tabel 7 menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional dan kompetensi
profesional berhubungan positif dengan disiplin kerja, dengan koefisien jalur masing-masing
sebesar 0,529 dan 0,531. Kedua hubungan tersebut signifikan secara statistik.

Tabel 7. Koefisien Jalur Menuju Disiplin Kerja Guru

Jalur Beta Sig.
X1 — X3 0,529 0,000
X2 — X3 0,531 0,000

Temuan penelitian ini menunjukkan adanya hubungan positif antara kepemimpinan
transformasional, kompetensi profesional, disiplin kerja, dan kinerja guru pada 117 guru
sekolah dasar negeri di Korwil Pinang, Kota Tangerang. Dalam model analisis jalur multivariat,
ketiga prediktor memiliki hubungan positif dengan kinerja guru, meskipun besaran koefisien
yang diestimasi berbeda. Disiplin kerja memiliki koefisien terstandar terbesar (B = 0,746),
diikuti oleh kompetensi profesional (p = 0,401) dan kepemimpinan transformasional (f =
0,190). Temuan ini menunjukkan bahwa kinerja guru dalam konteks penelitian tidak hanya
berkaitan dengan kepemimpinan dan kapasitas profesional, tetapi juga dengan konsistensi guru
dalam memenuhi tanggung jawab pekerjaannya. Namun, koefisien tersebut tidak dapat
ditafsirkan sebagai bukti definitif bahwa satu faktor secara inheren lebih penting daripada faktor
lainnya. Model ini menunjukkan hubungan observasional, sementara tingginya
multikolinearitas yang melibatkan disiplin kerja menimbulkan pertanyaan mengenai kestabilan
estimasi kontribusi unik masing-masing prediktor. Oleh karena itu, temuan ini lebih tepat
dipahami sebagai bukti adanya keterkaitan antara kondisi organisasi dan profesional dengan
kinerja guru, bukan sebagai pemeringkatan definitif atas faktor-faktor yang menentukan
kinerja.

Hubungan positif antara kepemimpinan transformasional dan kinerja guru konsisten
dengan penelitian yang menguji kepemimpinan sekolah dalam kaitannya dengan kinerja
pengajaran. Studi pada sekolah dasar di Indonesia menelaah hubungan beberapa bentuk
kepemimpinan kepala sekolah dengan kinerja guru dan prestasi siswa (Nurabadi et al., 2021),
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sedangkan penelitian pada sekolah negeri Yaman menguji peran budaya sekolah dalam
hubungan kepemimpinan transformasional dan kinerja mengajar (Alzoraiki et al., 2024).
Penelitian pada guru di sekolah menengah juga mengkaji komitmen, otonomi, dan kepercayaan
sebagai kondisi yang berkaitan dengan kepemimpinan dan kinerja (Alzoraiki et al., 2023; Khan,
2025). Temuan penelitian ini searah dengan bukti tersebut, tetapi tetap terbatas pada hubungan
yang diamati pada 117 guru di Korwil Pinang. Desain survei potong lintang tidak memastikan
bahwa kepemimpinan menyebabkan perubahan kinerja.

Kompetensi profesional juga menunjukkan hubungan positif dengan kinerja guru. Hasil
ini sejalan dengan penelitian yang menelaah kompetensi guru bersama faktor sekolah dan
kinerja, baik pada guru sekolah dasar di Indonesia maupun pada guru madrasah (Kanya et al.,
2021; Siri et al., 2020). Penelitian pada sekolah dasar juga menguji kompetensi sebagai
mediator dalam hubungan pelatihan dan supervisi dengan kinerja guru (Maritasari et al., 2020).
Bukti dari guru bahasa Inggris di Iran memperluas pembahasan mengenai keterkaitan
kompetensi profesional dan kinerja pada konteks yang berbeda (Rezai et al., 2022). Dengan
demikian, temuan penelitian ini dapat dibaca sebagai dukungan kontekstual bagi hubungan
kompetensi dan kinerja, bukan sebagai bukti bahwa kompetensi saja menentukan kinerja.

Disiplin kerja memiliki koefisien terstandar terbesar dalam model multivariat, tetapi
nilai tersebut perlu ditafsirkan secara hati-hati karena VIF disiplin mencapai 13,444. Penelitian
sebelumnya telah memasukkan disiplin dalam model kinerja guru, baik bersama motivasi dan
stres kerja pada masa bekerja dari rumah maupun bersama kepemimpinan dan budaya kerja
pada guru sekolah dasar (Fahmi et al., 2022; Hendrawijaya et al., 2020). Studi pada program
pendidikan geografi juga menguji disiplin dan motivasi dalam kaitannya dengan kinerja guru
(Oktari & Suhardi, 2021). Bukti tersebut menjadikan disiplin faktor yang relevan untuk
diperiksa, tetapi tidak menghilangkan kemungkinan bahwa tumpang tindih prediktor
memengaruhi besarnya koefisien dalam sampel penelitian ini.

Model penelitian juga menunjukkan hubungan positif antara kepemimpinan
transformasional dan disiplin kerja (B = 0,529), serta antara kompetensi profesional dan disiplin
kerja (B = 0,531). Penelitian mengenai kepemimpinan sekolah menunjukkan bahwa kinerja
guru telah dikaji bersama kondisi seperti otonomi, budaya sekolah, dan praktik manajemen
(Tanjung, 2022; Bektiarso, 2024; Sariakin et al., 2025). Studi pada masa pandemi juga menguji
kompetensi dan iklim sekolah bersama kinerja guru (Ngabiyanto et al., 2022). Temuan-temuan
tersebut memberi pembanding bagi hubungan antarvariabel, tetapi tidak menguji jalur yang
sama persis dengan model penelitian ini. Oleh karena itu, koefisien yang diperoleh tidak
menetapkan arah sebab-akibat; lingkungan organisasi atau karakteristik responden lain dapat
turut berkaitan dengan persepsi terhadap kepemimpinan, kompetensi, dan disiplin.

Hubungan positif antara kepemimpinan transformasional dan kompetensi profesional
(B = 0,649) menunjukkan bahwa kedua konstruk berkaitan erat dalam sampel penelitian ini.
Penelitian di Indonesia menempatkan komunitas belajar profesional sebagai salah satu konteks
yang relevan untuk mengkaji kepemimpinan dan kinerja guru (Roesminingsih & Windasari,
2025). Penelitian pada guru madrasah membahas kompetensi dan komitmen dalam hubungan
dengan profesionalisme guru (Siri et al., 2020), sementara studi pada guru sekolah dasar
memasukkan kompetensi, kepemimpinan, dan budaya organisasi dalam analisis kinerja (Kanya
et al., 2021). Penelitian ini tidak mengukur proses pengembangan kompetensi secara langsung.
Karena itu, hubungan yang ditemukan perlu ditafsirkan sebagai keterkaitan antar konstruk,
bukan bukti bahwa kepemimpinan transformasional menyebabkan peningkatan kompetensi.

Salah satu karakteristik penting model yang diajukan adalah penempatan disiplin kerja
sebagai jalur potensial yang menghubungkan kepemimpinan dan kompetensi profesional
dengan kinerja guru. Jalur positif dari kepemimpinan transformasional dan kompetensi
profesional menuju disiplin kerja, disertai jalur positif dari disiplin kerja menuju kinerja,
konsisten dengan mekanisme yang diajukan tersebut. Temuan ini menunjukkan bahwa disiplin

Vol. 6 No 3, Tahun 2026, hal. 1487 — 1497 1493



JRIP: Jurnal Riset dan Inovasi Pembelajaran ISSN 2776-8872

kerja dapat menjadi konstruk yang relevan untuk memahami bagaimana faktor organisasi dan
profesional berkaitan dengan kinerja. Akan tetapi, analisis yang dilaporkan belum menyajikan
pengujian formal terhadap efek tidak langsung. Klaim mediasi memerlukan estimasi jalur tidak
langsung dan pelaporan interval ketidakpastian yang sesuai, misalnya interval kepercayaan
bootstrap. Dengan demikian, hasil saat ini mendukung kelayakan teoretis jalur yang diajukan,
tetapi belum membuktikan bahwa disiplin kerja secara statistik memediasi hubungan tersebut.
Pembedaan ini penting dalam analisis jalur karena rangkaian hubungan yang ditetapkan secara
teoretis tidak dengan sendirinya membuktikan proses kausal (Wright, 1921). Kontribusi
penelitian ini terletak pada pengintegrasian keempat konstruk dalam model yang spesifik
terhadap konteks penelitian, sedangkan peran mediasi disiplin kerja masih menjadi pertanyaan
empiris yang perlu diuji lebih lanjut.

Temuan penelitian ini memberi implikasi bagi pengelolaan sekolah, dengan tetap
mempertimbangkan batasan desain dan hasil diagnostik. Penguatan kepemimpinan sebaiknya
dihubungkan dengan dukungan terhadap pembelajaran profesional, kejelasan tugas, dan
lingkungan kerja yang memungkinkan guru menjalankan tanggung jawabnya. Penelitian
tentang komunitas belajar profesional di Indonesia dan praktik manajemen sekolah
menunjukkan beberapa pendekatan yang dapat dipertimbangkan untuk menghubungkan
kepemimpinan dengan praktik profesional (Roesminingsih & Windasari, 2025; Sariakin et al.,
2025). Studi pada guru sekolah dasar juga menempatkan kompetensi dalam hubungan
pelatihan, supervisi, dan kinerja (Maritasari et al., 2020). Implikasi ini bukan rekomendasi
untuk memperkuat kepatuhan semata, melainkan untuk menyelaraskan ekspektasi kerja dengan
kapasitas profesional dan dukungan organisasi.

Sejumlah pertimbangan metodologis membatasi penafsiran temuan ini. Pertama, data
dikumpulkan melalui kuesioner pada satu titik waktu, sehingga hubungan yang teramati tidak
membuktikan urutan waktu atau sebab-akibat. Kedua, uji normalitas untuk disiplin kerja
menunjukkan hasil signifikan secara statistik (p = 0,019), sedangkan VIF variabel tersebut
tinggi. Kedua hasil diagnostik ini menuntut kehati-hatian dalam menafsirkan koefisien jalur.
Ketiga, koefisien pada tabel pengujian hipotesis awal berbeda dari koefisien pada tabel hasil
analisis jalur; perbedaan itu perlu diselaraskan sebelum hasil diperlakukan sebagai gambaran
definitif model. Nilai varians yang dijelaskan sebesar 93,0% juga perlu dibaca bersama
kemungkinan tumpang tindih antarvariabel prediktor. Analisis lanjutan perlu memverifikasi
estimasi menggunakan prosedur yang sesuai, menguji efek tidak langsung secara langsung,
serta mempertimbangkan desain longitudinal atau pengukuran kinerja dari sumber independen.
Penelitian ini terbatas pada satu wilayah koordinasi sekolah, sehingga pola hubungan pada
konteks lain belum dapat dipastikan.

4. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional, kompetensi
profesional, dan disiplin kerja memiliki hubungan positif dan signifikan dengan kinerja 117
guru sekolah dasar negeri di Korwil Pinang, Kota Tangerang. Berdasarkan hasil analisis jalur
multivariat, disiplin kerja memiliki koefisien jalur sebesar 0,746, diikuti oleh kompetensi
profesional sebesar 0,401 dan kepemimpinan transformasional sebesar 0,190. Kepemimpinan
transformasional dan kompetensi profesional juga berhubungan positif dengan disiplin kerja,
masing-masing dengan koefisien sebesar 0,529 dan 0,531. Selain itu, ditemukan hubungan
positif antara kepemimpinan transformasional dan kompetensi profesional ( = 0,649). Secara
keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa kinerja guru berkaitan dengan kondisi
kepemimpinan, kapasitas profesional, dan praktik kerja di lingkungan sekolah. Meskipun
model melaporkan kemampuan menjelaskan 93% variasi kinerja guru, hasil tersebut perlu
ditafsirkan secara hati-hati mengingat adanya multikolinearitas yang tinggi pada variabel
disiplin kerja. Dengan demikian, temuan penelitian ini memberikan gambaran kontekstual
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mengenai keterkaitan antarvariabel, tetapi belum dapat digunakan untuk menetapkan hubungan
sebab-akibat atau menyimpulkan secara definitif besarnya kontribusi unik setiap faktor.

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam menafsirkan
hasilnya. Penggunaan kuesioner potong lintang yang mengandalkan sumber data yang sama
membatasi penarikan kesimpulan kausal dan berpotensi menimbulkan bias metode bersama.
Selain itu, nilai VIF disiplin kerja sebesar 13,444 menunjukkan multikolinearitas yang tinggi,
sedangkan hasil uji normalitas variabel tersebut belum memenuhi asumsi yang ditetapkan.
Perbedaan koefisien antara tabel pengujian hipotesis dan tabel hasil analisis jalur juga perlu
diselaraskan agar pelaporan hasil konsisten. Penelitian selanjutnya disarankan melakukan
pemeriksaan ulang terhadap estimasi model, menggunakan analisis robust, serta menguji efek
tidak langsung melalui prosedur yang sesuai, seperti bootstrapping, sebelum menyimpulkan
peran mediasi disiplin kerja. Penggunaan desain longitudinal, pengukuran kinerja dari sumber
yang berbeda, dan pelibatan guru dari wilayah yang lebih luas juga dapat membantu menguji
kestabilan serta keterterapan temuan. Terlepas dari keterbatasan tersebut, kontribusi penelitian
ini terletak pada pengintegrasian kepemimpinan transformasional, kompetensi profesional,
disiplin kerja, dan kinerja guru dalam satu model analisis pada konteks sekolah dasar negeri di
Korwil Pinang. Model ini dapat menjadi landasan bagi penelitian lanjutan dan bahan
pertimbangan dalam merancang pengembangan profesional guru serta pengelolaan sekolah
yang menghubungkan dukungan kepemimpinan, penguatan kompetensi, dan pelaksanaan
tanggung jawab kerja secara konsisten.

5. Konflik Kepentingan

Para penulis menyatakan tidak terdapat konflik kepentingan dalam penelitian ini.

6. Kontribusi Penulis

Seluruh penulis telah memberikan kontribusi substansial dalam penelitian ini. Penulis
pertama bertanggung jawab atas pengumpulan data, analisis, dan penulisan draft awal. Penulis
kedua dan ketiga memberikan bimbingan metodologis, revisi konten, dan persetujuan akhir
naskah.

7. Pernyataan Ketersediaan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini tersedia dari penulis korespondensi L.S. atas
permintaan yang wajar.
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